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Abstrak

Proses awal yang banyak dilakukan dalam image processing adalah mengubah citra berwarna menjadi citra
gray-scale, hal ini digunakan untuk menyederhanakan model citra. Citra berwarna terdiri dari 3 layer
matrik yaitu R-layer, G-layer dan B-layer. Sehingga untuk melakukan proses-proses selanjutnya tetap
diperhatikan tiga layer di atas. Bila setiap proses perhitungan dilakukan menggunakan tiga layer, berarti
dilakukan tiga perhitungan yang sama. Sehingga konsep itu diubah dengan mengubah 3 layer di atas
menjadi 1 layer matrik gray-scale dan hasilnya adalah citra gray-scale.

Kata Kunci: Image, layer

PENDAHULUAN

Dalam citra ini tidak ada lagi warna, yang ada
adalah derajat keabuan. Untuk mengubah citra
berwarna yang mempunyai nilai matrik masing-
masing 1, g dan b menjadi citra gray scale
dengan nilai s, maka konversi dapat dilakukan
dengan mengambil rata-rata dari nilai r, g dan b
sehingga dapat dituliskan menjadi:

e_r+g+b
‘ 3

Untuk mencoba proses konversi citra berwarna
menjadi citra gray-scale ini dapat dibuat
program seperti gambar 1
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Gambar 1. Contoh Form untuk menangkap citra

LANDASAN TEORI
Thresholding

Thresholding digunakan untuk mengatur
jumlah derajat keabuan yang ada pada citra.
Dengan menggunakan thresholding maka derajat
keabuan bisa diubah sesuai keinginan, misalkan
diinginkan menggunakan derajat keabuan 16,
maka tinggal membagi nilai derajat keabuan
dengan 16. Proses thresholding ini pada
dasarnya adalah proses pengubahan kuantisasi
pada citra, sehingga untuk melakukan
thresholding dengan derajat keabuan dapat
digunakan rumus:

x= b,int(%)

dimana :
w = nilai derajat keabuan sebelum thresholding
x = nilai derajat keabuan setelah thresholding

Berikut ini contoh thresholding mulai di 256, 16,
4 dan 2.
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Member variabel

MFC ClassWizard
Message Maps  Member Variables I Automation | Activex Events | ClassInfo |
FProject Class name: AddClass. =
P — =] [cLimaDig ~l e
D Aima\imaDlg b, D Mima\imaDig cpp &I
Cantrod ID's: Type Member Delete Variable |
CButton m_bini
CButton m_btn2
) 5wt H ol IDC_BUTTONZ CButton m_bin3
el Wines 10C pict Cotatic m_piel
IDC_pic2 CStatic m_pic2
IDC_pic3 CStatic m_pic3

Desoiipion:  map ta CButton member

Gambar 2. Thresholding Cancel

Untuk mencoba melakukan proses thresholding, Gambar 4. Member variabel
perlu dibuat program untuk dapat mengubah-
ubah nilai tresholding sesuai keinginan. _

Sehingga perlu ditampilkan dua citra, yaitu citra b
asli (gray-scale) dan hasil thresholdingnya c
dengan nilai thresholding yang ditentukan st
melalui input seperti terlihat pada gambar 2. ata.bup

Isikan program pada button load gambar

= (HBITMAP) : : LecadImage (AfxGetInstanceHandle ()},
r 0 04
EDIBSECTION) ;

if (hBitmap)
Percobaan: " if(n bupBitma
. . . rr‘ibrrp e
Mengubah Citra Berwarna Menjadi Gray-Scale g | RIS
:’ripicl.GetC;iantRe:t(:a:t)i
1. Cara mengubah citra warna menjadi gray- iy i - L
.SelectObject ( pBits
scale Shas'i <to, o,eret idth(),rect.Height (), adcMeml,

mwWwidth,bm.bmHeight, SRCCOPY) ;

* Buat aplikasi AppWizard seperti pada ;
praktikum 1 Gambar 5. Listing program load gambar

* Buat Menu dengan desain seperti Isikan program pada button to grayscale
berikut:
wﬁma E
to grayscale to biner

Gambar 3. Desain Menu

Gambar 6. Listing program to grayscale
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Isikan program pada button to Biner

Gambar 7. Listing program to biner

Fungsi mengubah warna ke rgb

Gambar 8. Listing program to rgb

Fungsi mengubah rgb ke warna

Gambar 9. Listing program to warna

Tambahan pada header file

|'_3';'c'_i::

CBitmap m bmpBitmap;

Gambar 10. Listing program header file
Penjelasan Program :

1. fungsi mengubah warna ke rgh

void WarnaToRGB(long int warna,int *Red, int

*QGreen,

int *Blue)

{
*Red = warna & 0x000000FF;
*Green = (warna & 0x0000FF00) >> §;
*Blue = (warna & 0x00FF0000) >> 16;

Sebuah gambar akan diambil informasi
mengenai 3 warna dasar tiap pixelnya, yaitu
merah biru dan hijau, fungsi ini akan memecah
gambar menjadi nilai-nilai warna dasarnya

2. fungsi mengubah rgb ke warna

long int RGBToWarna(int Red, int Green, int
Blue)

return(Red+(Green<<8)+(Blue<<16));

}

Setiap pixel pada gambar akan diberikan
campuran dari 3 warna dasar yang sebelumnya
telah dipecah sehingga setiap pixel akan terdiri
dari 3 warna dasar tergantung pada intensitasnya

3. merubah gambar ke grayscale

for(i=0;i<bm.bmHeight;i++)
for(j=0;j<bm.bmWidth;j++)

{

warna=dcMem1.GetPixel(j,1);
WarnaToRGB(warna,&red,&green,&blue);
gray=int(red+green+blue)/3;
warnagray=RGBToWarna(gray,gray,gray);
dcMeml.SetPixel(j,i,warnagray);

}

Pada pengubahan sebuah gambar menjadi
grayscale dapat dilakukan dengan cara
mengambil semua pixel pada gambar kemudian
warna tiap pixel akan diambil informasi
mengenai 3 warna dasar yaitu merah, biru dan
hijau (melalui fungsi warnatoRGB), ketiga
warna dasar ini akan dijumlahkan kemudian
dibagi tiga sehingga didapat nilai rata-rata. Nilai
rata-rata inilah yang akan dipakai  untuk
memberikan warna pada pixelgambar sehingga
warna menjadi grayscale, tiga warna dasar dari
sebuah pixel akan diset menjadi nilai rata-rata
(melalui fungsi RGBtowarna)

4. merubah gambar ke biner

for(i=0;i<bm.bmHeight;i++)
for(j=0;j<bm.bmWidth;j++)

{

warna=dcMem1.GetPixel(j,1);
WarnaToRGB(warna,&red,&green,&blue);
gray=int(red+green+blue)/3;

if(gray<128) gray=0;

else gray=255;
warnagray=RGBToWarna(gray,gray,gray);
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dcMeml.SetPixel(j,i,warnagray); Isikan program pada button load gambar
} (graysclae)

Mengubah gambar ke biner prosesnya hampir
sama dengan mengubah gambar ke grayscale,
bedanya warna rata-rata akan dikelompokkan
menjadi dua, jika intensitas warna dimulai dari 0
sampai dengan 255 maka diambil nilai
tengahnya yaitu 128, jika dibawah 128 maka
warna akan cenderung hitam dan diatas 128
warna akan cenderung putih

Menjalankan program

5lima

Gambar 14. Listing program load gambar
load gambar o grayecale

Isikan program pada button kuantisasi 16

Gambar 11. Running Program
Thresholding
1. Cara Treesholding gambar
* Buat aplikasi AppWizard

* Buat Menu dengan desain sebagai
berikut

(enam B

Husrtias 16| uarksasi 4 | oz 2

Gambar 12. Desain Menu

Member Variabel Gambar 15. Listing program kuantisasi 16
MFC ClassWizard B =]

Message Maps  Member Vaiiables | Aulomatiany | AcliveX Events | Classinde |
Praject Cless name: Addpse. v
| e S 1=l [cEnandig =1 =
D% AenzmienamDig b, D24 \enambenamDig cpp S e
Comiral 1D5: Type Member Delete Vaiisble |
BE_BLT TOMT CBulon T - i
IDC_BUTTONZ CButhon m_bn2 x
IDC_BUTTONE CButtan m_bind
IDC_BUTTONA CEullan fr_bbnd. red
IDC_pic CSlalic re_picT
IBE_pic2 CStalic m_picd
IDE pic3 Ctatic m_pic]
IDC_picd Chtalic. m_picd
Dresctiphion: meap bo CButton member

Canses

Gambar 13. Member variabel
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Isikan program pada button kuantisasi 4

Gambar 15. Listing program kuantisasi 4
Isikan program pada button kuantisasi 2

Gambar 16. Listing program kuantisasi 2

Fungsi mengubah warna ke rgb

Gambar 17. Listing program mengubah warna

ke rgb

Fungsi mengubah rgb ke warna

Gambar 18. Listing program mengubah rgb ke
warna

Tambahan pada header file

Gambar 19. Listing program header file
Penjelasan program :

th= int (256/x); // x = kuantisasi, nilai derajat
keabuan, 16, 4, 2
for(i=0;i<bm.bmHeight;i++)
for(j=0;j<bm.bmWidth;j++)
{
warna=dcMeml.GetPixel(j,1);
WarnaToRGB(warna,&red,&green,&blue);
wgray=(red+green+blue)/3;
xgray=th*int (wgray/th);
warna=RGBToWarna(xgray,xgray,xgray);
dcMeml.SetPixel(j,i,warna);

}

Proses kuantisasi hampir sama dengan grayscale,
bedanya warna pada setiap pixel yang telah
dirata-rata akan dikalikan dengan nilai derajat
keabuan (th), sehingga terjadi pengelompokan
warna mejadi beberapa kelompok sesuai dengan
nilai kuantisasinya

Menjalankan program:

_kuam'sasi]ﬁ]

|aeﬂam

|
i

Gambar 18. Tampilan program running
KESIMPULAN

1. Citra berwarna terdiri dari 3 layer matrik
yaitu R-layer, G-layer dan B-layer

2. Thresholding digunakan untuk mengatur
jumlah derajat keabuan yang ada pada citra.
Dengan menggunakan thresholding maka
derajat keabuan bisa diubah sesuai
keinginan.
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